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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka data yang

didapatkan menunjukkan beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Proses pelatihan keluarga ideal kepada sepasang suami istri di desa

Kemantren Paciran Lamongan dapat dikatakan efektif dan memenuhi

standar pelatihan. Hal ini ditandai dengan terlaksananya proses pelatihan

sesuai prosedur pelatihan yang ada serta terukurnya hasil pelatihan melalui

metode evaluasi yang konkret.

2. Setelah diadakan pelatihan keluarga ideal kepada sepasang suami istri di

desa Kemantren Paciran Lamongan, data yang didapatkan menunjukkan

adanya implementasi dari hasil pelatihan yang nampak pada perubahan

ucapan, sikap dan perilaku peserta pelatihan yang dimunculkan dalam

aktifitas kehidupan sehari-hari. Perubahan perilaku yang merupakan hasil

implementasi ini dapat diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu:

a. Perubahan yang sangat signifikan terbukti dengan adanya perubahan

ucapan, sikap dan perilaku suami istri, seperti: suami yang mulanya

mengeluh karena masakan istri tidak enak menjadi lebih menghargai

dengan cara mengurangi keluhan, istri tidak mau mengalah serta tidak

mengakui kesalahan menjadi lebih sedikit mengalah meski masih sulit

mengakui kesalahan, suami lebih membantu menyelesaikan pekerjaan
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domestik rumah tangga (membersihkan kamar tidur setiap kelihatan

berantakan, mengisi air galon, menyapu lantai), suami istri kesulitan

membicarakan persoalan serius menjadi lebih mudah

membicarakannya (seperti, membicarakan soal sekolah anak, khitan

anak, terkadang juga membicarakan sifat masing-masing), istri

mulanya selalu merasa was-was setiap mau membicarakan persoalan

serius menjadi lebih tenang, suami istri mulai saling bekerja sama

untuk mencari solusi setiap ada persoalan rumah tangga.

b. Perubahan yang cukup signifikan seperti suami istri yang sebelum

pelatihan saling ingin menang sendiri (egois) menjadi lebih mengalah

untuk pasangan. Selain itu, suami istri lebih belajar untuk saling

memahami sifat masing-masing.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, ada beberapa saran yang

penting bagi peneliti untuk disampaikan. Berikut ini beberapa saran yang ingin

disampaikan peneliti:

1. Saran untuk peneliti selanjutnya

Paket Pelatihan Keluarga Ideal ini sangat perlu diberikan kepada

pasangan suami istri (khususnya pasangan suami istri yang belum

memiliki bekal ilmu pengetahuan tentang segala hal yang berkaian dengan

kehidupan rumah tangga). Penelitian ini memang belum dapat dikatakan

sempurna. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan dan lebih

mendalam agar hasil penelitian dapat dijadikan acuan bagi pasangan suami
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istri dalam menjalani peran masing-masing dengan baik sehingga ilmu

tentang keluarga ideal dapat dengan mudah dipelajari dengan

menggunakan media yang mudah untuk dijangkau. Selain itu, jika lembar

kuesioner sebagaimana yang terdapat dalam paket ini dirasa penting untuk

dikembangkan, maka alangkah lebih baik jika peneliti benar-benar

memperhatikan poin-poin pada kuesioner agar hasil penelitian yang

didapatkan benar-benar memuaskan.

2. Saran untuk pembaca

Jika pembaca menemukan hal yang mungkin kurang berkenan,

baik terkait dengan isi paket maupun hasil penelitian, maka itu merupakan

murni kesalahan peneliti. Oleh karena itu, kepada pembaca budiman,

alangkah baiknya setelah membaca paket hasil penelitian ini kemudian

melengkapinya dengan referensi-referensi terkait yang telah peneliti

sediakan pada halaman daftar pustaka sehingga pemahaman yang

pembaca inginkan semakin mendalam.

Kepada Anda pembaca dari pasangan suami istri, paket hasil

penelitian ini bukanlah hal yang dapat mencukupi segala kebutuhan suami

istri sebagai bekal menuju rumah tangga ideal (impian). Meski demikian,

jika suami istri benar-benar mengaplikasikan apa yang tertulis di dalam

paket ini, maka keluarga Anda bisa dikatakan sebagai keluarga ideal

(impian), karena Anda bersama pasangan telah berusaha untuk senantiasa

bekerja sama dalam membangun keluarga ideal (impian bersama).
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3. Saran untuk Kantor Urusan Agama (KUA) Paciran

Konseling Pranikah (pemberian materi-materi yang menunjang

kehidupan rumah tangga yang baik) sebaiknya tetap dilaksanakan dengan

baik. Hal ini bertujuan untuk memberi pemahaman kepada calon

pengantin tentang kehidupan rumah tangga sehingga memiliki kesiapan

secara matang dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Konseling

Pranikah juga sebagai salah satu upaya untuk meminimalisir angka

perceraian.

4. Saran untuk pemerintah

Sebaiknya ada pengontrolan kepada masing-masing Kantor Urusan

Agama (KUA) untuk memastikan terlaksananya Konseling Pranikah

dengan baik. Jika memang pemerintah tidak menganggarkan dana untuk

program Konseling Pranikah, diharapkan ada pertimbangan yang lebih

bijak untuk kemaslahatan bersama.

5. Saran untuk mahasiswa BKI konsentrasi keluarga

Diharapkan agar membekali diri dengan ilmu tentang kehidupan

rumah tangga secara maksimal, cermat membaca persoalan rumah tangga

serta belajar menyikapinya dengan bijak. Bekal yang diperoleh dari

bangku perkuliahan atau di luar perkuliahan diharapkan menjadikan

mahasiswa bertanggung jawab dan tergerak hati jika mendapati fenomena

lapangan yang membutuhkan ilmunya.


